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ABSTRAK

YULVIA. 2015. Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak Melalui Metode
Bercerita Dengan Papan Planel di PAUD Kasih Ibu
Kecamatan Baso Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berbicara anak,
hal ini diduga kurang bervariasinya metode yang digunakan guru dalam
meningkatkan kemampuan berbicara anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menggambarkan peningkatan kemampuan berbicara anak khususnya dalam 1)
berpartisipas dalam pembicaraan, 2) menyampaikan kalimat sederhana dan 3)
melanjutkan cerita yang sudah didengar, melalui metode bercerita dengan media
papan planel.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subjek
penelitian anak PAUD Kasih Ibu kecamatan Baso dengan jumlah siswa 20 orang
dan setting penelitian selama 2 bulan, yang dimulai pada awal Nofember s/d
Desember 2015. Penelitian dilakukan dalam dua siklus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode bercerita dengan papan planel
dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak, pada aspek 1) berpartisipas
dalam pembicaraan meningkat dengan baik, 2) menyampaikan kalimat sederhana
meningkat dengan baik dan 3) melanjutkan cerita yang sudah didengar meningkat
dengan baik, melalui metode bercerita dengan media papan planel kemampuan
berbicara anak mengalami peningkatan dengan baik. Maka disarankan pada
pendidik menggunakan metode bercerita dengan menggunakan media papan
planel dalam peningkatan kemampuan berbicara anak.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan yang pertama dikenal anak adalah lembaga pendidikan
anak usia dini (PAUD). Di PAUD anak mendapatkan berbagai macam
pengertahuan, sehingga aspek-aspek perkembangan anak berkembangan dengan
baik. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 28 yang berbunyi menjelaskan tentang PAUD yaitu “baik itu keterampilan
membaca, menulis, berhitung dan keterampilan yang lainya, sebagaimana
diuraikan dalam UU No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal
1, angka 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD ) adalah suatu
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut”.

Pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan aspek-aspek
perkembangan anak. Kurikulum PAUD mulai dari kurikulun 1994 sampai dengan
kurikulum 2004 dan kurikulum 2010 dalam standar PAUD yang sesuai dengan
Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009 dimana pembelajaran anak usia dini
bertujuan untuk mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang dipadukan
dalam bidang pengembangan yang utuh yang mencakup bidang dua bidang yaitu
1) bidang pengembangan sikap prilaku melalui pembiasaan dan 2) bidang
pengembangan kemampuan dasar yang meliputi a) kemampuan bahasa, b)

kemampuan kognitif, c) kemampuan fisik motoric dan d) kemampuan seni.



Kemampuan bahasa adalah kemampuan yang dibutuhkan anak untuk dapat
berkomunikasi dengan orang lain dan lingkungan. Permendikbud Nomor 137
Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, (2014: 31) membagi
kemampuan bahasa anak dalam tiga kategori kemampuan yaitu 1) kemampuan
memahami bahasa, 2) mengungkapkan bahasa dan 3) kemampuan keaksaraan.

Kemampuan berbicara identik dengan kemampuan mengungkapkan bahasa,
berdasarkan Permendikbud Nomor 137 (2014: 30) di atas maka dapat kita ketahui
bahwa kemampuan mengungkapkan bahasa anak usia 4-6 tahun adalah

1) mengulang kalimat sederhana, 2) bertanya dengan kalimat yang benar, 3)
menjawab pertanyaan sesuai pertanyaan 4) mengungkapkan perasaan dengan
kata sifat (baik, senang, nakal, pelit, baik hati, berani, baik, jelek, dsb), 5)
menyebutkan kata-kata yang dikenal 6) mengutarakan pendapat kepada
orang lain, 7) menyatakan alasan terhadap sesuatu yang diinginkan atau
ketidaksetujuan, 8) menceritakan kembali cerita/dongeng yang pernah
didengar, 9) memperkaya perbendaharaan kata an 10) berpartisipasi dalam
percakapan/pembicaraan.

Kemampuan mengungkapkan bahasa dan menerima bahasa adalah
kemampuan berkomunikasi anak secara lisan, dan ini membutuhkan kemampuan
anak dalam berbicara, melalui berbicara anak dapat mengungkapkan perasaan,
anak dapat menyampaikan ide-ide yang cemerlang. Masitoh (2014: 2.16)
mengemukakan tentang kemampuan berbicara “anak prasekolah biasanya telah
mampu mengembangkan kemampuan berbicara melalui percakapan yang dapat
memikat orang lain, dan mereka menggunakan bahasa dengan berbagai cara seperti
bertanya, berdialog, bernyanyi dan yang lainya”. Tahun pertama dalam kehidupan
anak kemampuan berbahasa anak dikenal sebagai tahap praliguistik yang
kemudian diikuti oleh tahapan liguistik dimana percakapan menjadi cara

komunikaasi yang utama. Vigostky dalam Masitoh (2014: 2.16) menjelaskan

bahwa anak belajar bahasa dari orang dewasa, serta kolaboratif, setelah itu



diinternalisasikan dan secara sadar digunakan sebagai alat berpikir dan alat control.
Anak belajar bahasa melalui interaksi dengan orang tua, guru dan siswa lainya.
Kemampuan berbicara sangat dibutuhkan anak dalam kehidupan melalui berbicara
anak dapat mengemukakan ide-ide, mengemukakan pikiran-pikiran yang ada
dalam benak anak, dengan berbicara anak dapat menguasai dunia.

Fenomena yang peneliti temukan dilapangan tepatnya di PAUD Kasih lbu
Padang Tarok yang penulis amati pada bulan Oktober 2015 terhadap 20 orang
anak, dimana hasil pengamatan menunjukan kemampuan berbicara anak masih
terlihat rendah. Dimana anak kurang mampu untuk berbicara, kemampuan ini
terlihat pada kegiatan pagi, pada saat kegiatan berbagi cerita dengan teman. Pada
saat bercerita ada anak yang tidak tahu untuk disampaikan kalaupun mereka
berbicara pembicaraannya mereka sering menggunakan kata-kata yang berulang-
ulang dan sering mengulang kata yang dicontohkan guru, seperti bangun pagi,
terus mandi, ganti baju, sarapan dan kesekolah. Padahal masih banyak kata yang
dapat disampaikan anak ketika kegiatan berbagi cerita pagi. Hal ini disebabkan
olen beberapa hal salah satunya kemampuan berbicara anak masih rendah.
Kemampuan yang meliputi berpartisipasi dalam pembicaraan dan kemampuan
menyampaikan kalimat sederhana serta kemampuan anak dalam memelanjutkan
cerita yang sudah didengar anak.

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang berada dalam proses
perkembangan. Pada usia ini, dimana mereka mengalami perubahan tata
pergaulan sosial secara formal yang pertama yaitu dari tata lingkungan keluarga
menuju tata pergaulan lingkungan sekolah. Perkembangan tersebut merupakan

proses perubahan perilaku dari tidak formal menjadi formal, dari tata pergaulan



sederhana menjadi kompleks. Suatu proses evolusi perkembangan manusia dari
ketergantungan menuju mandiri yang diproyeksikan akan menjadi orang dewasa.

PAUD adalah tempat bagi anak-anak bermain, bernyanyi, dan beraktivitas
bersama sama teman sebaya. Selain untuk itu PAUD dipandang sebagai tempat
anak untuk melatih dan mengembangkan rasa sosial terhadap lingkungannya,
belajar bergaul dan berkomunikasi dengan teman sebaya dan orang dewasa.
Penyediaan lingkungan belajar yang baik dengan menggunakan media/alat peraga
yang menarik akan membuat suasana menyenangkan bagi anak. Hal ini sesuai
dengan prinsip belajar untuk anak usia dini yaitu: Bermain sambil belajar, belajar
seraya bermain.

Kemampuan sosialisasi dan berkomunikasi dengan anak/orang lain bukan
sekedar hasil dari kematangan saja tetapi merupakan hasil dari belajar.
Kemampuan berkomunikasi atau berbicara dengan orang lain diperoleh anak dari
kematangan dan kesempataan belajar dari berbagai respon lingkungan terhadap
anak. Kegiatan bermain juga mempunyai fungsi dalam mengembangkan
sosialisasi dan kemampuan berbicara anak.

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa lisan untuk
menyampaikan gagasan, fikiran, atau perasaan sehingga gagasan-gagasan yang ada
dalam fikiran pembicara dapat dipahami orang lain. Memang setiap orang
menganggap mudah untuk bisa berbicara atau berkomunikasi secara lisan, tapi
tidak semua memiliki keterampilan untuk berbicara secara baik dan benar. Oleh
karena itu kemampuan berbicara seharusnya mendapat perhatian dalam
perencanaan kegiatan pembelajaran di PAUD.

Berikut ini dapat dilihat hasil pengamatan penulis terhadap kemampuan



berbicara anak di PAUD Kasih Ibu pada awal semester Il Tahun Pelajaran
2014-2015 pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1.1 Rata-rata Kemampuan Berbicara Anak PAUD Kasih Ibu
Kecamatan Baso Semester 11 Tahun Pelajaran 2014-2015

Nilai

Jumlah
No Aspek yang diamati M C K Anak

f 1% | f|%| f | %

1 Berpa_rtisipasi dalam > 110! 4 |2 |14 70 20
pembicaraan

2 Menyampaikan kalimat 3

15| 4 | 20 | 13 | 65 20
sederhana

3 Melanjutkan cerita yang 2

sudah didengar 104|214 )70 20

Jumlah 35 60 205

Nilai rata-rata 11. 7% 20% 66.7%

Sumber : Rangkuman penilaian PAUD Kasih Ibu Kecamatan Baso

Keterangan rata-rata persentase kelas pada tabel diatas :

M = Mampu
C =Cukup
K =Kurang

Data diatas menunjukkan bahwa dari 20 orang anak yang diamati ada 2
orang atau 10% anak yang memiliki kemampuan mampu dalam keberanian
bercerita, 20% lainnya berada pada kriteria kurang mampu dan 70% dengan
kriteria tidak mampu. Kemampuan berbicara anak dalam menyampaikan kalimat
sederhana dengan kriteria mampu sebanyak 15%, kriteria kurang mampu 20% dan
kriteria tidak mampu sebanyak 65%, dan untuk kemampuan anak dalam
melanjutkan cerita yang sudah didengar anak dengan kriteria mampu sebanyak
10%, 20 untuk kriteria kurang mampu dan 70% dengan Kkriteria tidak mampu.

Dengan rata-rata perkembangan berbicara anak secara keseluruhan adalah 11.7%



dengan Kriteria pencapaian mampu, 20% untuk kriteria kurang mampu dan 76.7%

dengan kriteria tidak mampu.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dilakukan tindakan melalui
bercerita dengan media papan planel yang bertujuan untuk peningkatkan
Kemampuan Berbicara Anak melalui Metode Bercerita dengan Papan Planel di
PAUD Kasih Ibu Kecamatan Baso. Adapuan alasan penulis memilih kegiatan
bercerita menggunakan media papan planel adalah salah satu metode ampuh
dalam pengembangan kemampuan anak, baik kemampuan kognitif, moral agama,
sosial emosional apalagi kemampuan berbahasa.

Bercerita sebagaimana dikemukakan dalam Bachri (2005: 10) adalah
“menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian
dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan
pengetahuan kepada orang lain”. Sedangkan papan planel adalah satu media yang
digunakan dalam pembelajaran, khususnya pembelajaran anak usia dini.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat di identifikasi beberapa

permasalahan yang di temui yakni sebagai berikut:

1. Media yang digunakan guru selama ini untuk meningkatkan kemampuan
berbicara anak dalam mengulang kalimat belum memuaskan.

2. Alat bantu pembelajaran yang digunakan guru selama ini untuk meningkatkan
kemampuan berbicara anak dalam menjawab pertanyaan yang lebih kompleks
kurang menarik bagi anak.

3. Metode yang diberikan kepada anak dalam meningkatkan kemampuan

berbicara anak belum memuaskan.



4. Materi pembelajaran yang disampaikan kurang sesuai untuk perkembangan

kemampuan berbicara anak

C. Pembatasan Masalah

Banyaknya faktor penyebab rendahnya kemampuan berbicara anak dan
adanya keterbatasan penulis maka penulisan ini dibatasi pada aspek nomor 3 yaitu
metode yang digunakan kurang kurang menarik bagi anak. maka pembatasan
dalam penulisan ini adalah peningkatan kemampuan berbicara anak melaliui

kegiatan bercerita dengan papan planel.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam
penulisan ini adalah “Bagaimanakah peningkatan kemampuan berbicara anak
melalui kegiatan bercerita dengan papan planel di PAUD Kasih Ibu Kecamatan

Baso kabupaten Agam?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan peningkatan kemampuan anak

dalam hal :

1. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpartisipasi dalam pembicaraan
anak dalam berbicara melalui metode bercerita dengan papan planel.

2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan anak dalam dalam menyampaikan
kalimat sederhana melalui metode bercerita dengan papan planel.

3. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan anak dalam dalam melanjutkan
cerita yang sudah didengar anak melalui metode bercerita dengan papan

planel.



F.

Pertanyaan Penelitian

Apakah metode bercerita dengan papan planel dapat meningkatkan
kemampuan berbicara anak dalam memiliki berpartisipasi dalam pembicaraan.
Apakah metode bercerita dengan papan planel dapat meningkatkan
kemampuan berbicara anak dalam menyampaikan kalimat sederhana.

Apakah metode bercerita dengan papan planel dapat meningkatkan

kemampuan berbicara anak dalam melanjutkan cerita sederhana.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki dua manfaat yaitu sebagai berikut:
Secara Teoritis
Memperluas khasanah ilmu pendidikan anak usia dini (PAUD) dan
pendidikan luar sekolah (PLS)
Secara Praktis penelitian ini bermanfaat untuk :
Bagi Anak, agar proses pembelajaran peningkatan kemampuan berbicara
dapat berjalan lebih optimal untuk anak TK sesuai dengan kurikulum yang
Standar Tingkat Pencapaian Anak.
Bagi guru agar lebih kreatif dalam merancang dan mengembangkan proses
pembelajaran di PAUD.
Bagi orang tua dapat menggunakan metode bercerita dalam pembelajaran,
dan tidak saja dalam pembelajaran di dsekolah namun juga dalam pendidikan
keluarga, an metode bercerita juga dapat dilakuakn oleh orang tua dirumah
Bagi masyarakat sebagai masukan bagi masyarakat dalam mengelola

pendidikan anak usia dini yang adal dilingkungan maasyarakat setempat.



H. Definisi Operasional

Adapun dua istilah dalam PTK ini yang perlu mendapat penjelasan yaitu :

"Pengertian berbicara dan pengertian bercerita menggunakan papan planel”

1.

Kemampuan Berbicara

Berbicara sebagimana dikemukakan Tarigan (2008:16) adalah “kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan,
menyatakan serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan”. Berbicara
adalah mengucapkan kata-kata, atau erat kaitannya dengan pengucapan
kata-kata yang bertujuan untuk menyampaikan ide atau perasaan kepada
orang lain atau lawan bicara.

Berbicara yangg dimaksud dalam penelitian ini adalah meningkatkan
kemampuan berbicara anak dalam tiga aspek yang diamati sebagai berikut :
Berpartisipasi dalam Pembicaraan

Berpartisipasi dalam pembicaraan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah, anak dapat berani berbicara di depan kelas ketika dipanggil oleh
guru atau berbagi cerita dengan teman di depan kelas. Melalui bercerita
dengan papan planel anak memiliki keberanian untuk berbicara, karena
sudah terbiasa dalam bercerita dengan media papan planel.

Menyampaikan kalimat sederhana

Menyampaikan kalimat sederhana melalui bercerita dengan papan planel,
setelah bercerita menggunakan media papan planel anak mampu untuk

menyampaikan kalimat sederhana.
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Melanjutkan cerita yang sudah didengar

Melanjutkan cerita sederhana dimana anak diberikan kesempatan untuk
mengulangi cerita yang telah disampaikan guru kepada anak, kemudian
anak diminta untuk mengulangi cerita guru sembari menempelkan boneka
planel pada papan planel.

Metode Bercerita

Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi
anak Taman Kanak-kanak melalui cerita yang disampaikan secara lisan
(Moeslichatun, 1996:194). Jadi pengertian bercerita dalam penelitian ini
adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu
kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan
pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain.

Media Papan Planel

Media papan planel adalah media pembelajaran anak berupa papan triplek
bahkan ada dapat juga dibuat dari kertaas karton pola yang berukuran 60 x
50 cm kemudian dilapisi dengan kain planel. Setelah papan/karton dilapisi
dengan kain planel maka penulis membuat boneka dengan ukuran + 5 x 8
cm dengan berbagai macam bentuk (binatang, tanaman, bentuk-bentuk
geometri, dan lainya) yang dibuat dari karton pola dan dilapisi dengan kain
planel dan pada bagian belakang boneka ditempel dengan busa tempel
positif negative agar boneka dapat menempel pada kain planel.

Peningkatan kemampuan berbicara

Peningkatan kemampuan berbicara yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah peningkatkan kemampuan berbicara anak melalui metode bercerita
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menggunakan  bercerita media papan planel untuk sebagai upaya
penignkatan kemampuan berbicara anak dalam a) berpartisipasi dalam
pembicaraan. b) menyampaikan kalimat sederhana dan c¢) kemampuan
berbicara anak dalam melanjutkan cerita yang telah didengar. Kemampuan
berbicara anak dalam dalam tiga aspek yang diamati diharapkan dapat
berkembang dengan baik, karena bercerita dengan papan planel memberikan
kesempatan kepada anak untuk bercerita sambil menempelkan boneka
planel, baik itu berupa huruf, boneka buah, binatang, tanaman dan yang

lainya.



